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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung daun jambu biji
pada ransum puyuh petelur (Coturnix coturnix japonica) terhadap kualitas telur masa puncak produksi.
Penelitian ini dilaksanakan mulai Oktober — Desember 2022. Penelitian ini akan dilaksanakan di
Kandang Puyuh Mitra Prodi Peternakan Fakultas Pertanian Uniska yang beralamat di Desa
Tanjungsari, Kecamatan Karangrejo, Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur. Peralatan yang digunakan
pada penelitian ini adalah timbangan digital dengan ketelitian 1 g dan 0,1 g, standar kuning telur,
pemisah kuning telur, cawan petri, sendok, jangka sorong, tisu, timba, alat tulis, kamera dan kandang
puyuh dengan kapasitas 240 ekor. Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah puyuh betina
berjumlah 240 ekor, pakan komersial, dan tepung daun jambu biji. Penelitian ini menggunakan metode
eksperimental (percobaan lapang) dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 4
Perlakuan 6 Ulangan. Setiap unit percobaan berisi 10 ekor puyuh betina, Jadi keseluruhan perlakuan
dalam percobaan sebanyak 240 ekor. Perlakuan dalam penelitian ini sebagai berikut:PO : 100% pakan
kontrol, P1 : 100% pakan kontrol dan 0,5% tepung daun jambu biji, P2 : 100% pakan kontrol dan 1,0%
tepung daun jambu biji, P3 : 100% pakan kontrol dan 1,5% tepung daun jambu biji. Variabel yang
diamati adalah indeks kuning telur, presentase bobot kuning telur, presentase bobot putih telur,
presentase bobot cangkang telur, ketebalan cangkang, dan indeks warna kuning telur. Data dari hasil
pengamatan yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan uji F dengan metode analisis
sidik ragam. Apabila terjadi beda nyata atau sangat nyata ( F hitung > F tabel 5 %) atau sangat nyata
(F hitung > 1%). Maka akan dilanjut dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5 %. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa Pada variabel pengamatan indeks kuning
telur menunjukkan pengaruh yang nyata pada pengamatan minggu ke 1 pada perlakuan PO dan
pengamatan minggu ke 4 pada perlakuan P2. Pada variabel pengamatan presentase bobot kuning
telur menunjukkan pengaruh yang nyata pada pengamatan minggu ke 2 pada perlakuan P3 dan
pengamatan minggu ke 4 pada perlakuan P3. Pada variabel pengamatan presentase bobot putih telur
menunjukkan pengaruh yang nyata pada pengamatan minggu ke 1 pada perlakuan P2, pengamatan
minggu ke 2 pada perlakuan PO, dan minggu ke 5 pada perlakuan PO. Pada variabel pengamatan
presentase bobot cangkang telur menunjukkan pengaruh yang nyata pada pengamatan minggu ke 5
pada perlakuan P3 dan pengamatan minggu ke 6 pada perlakuan P2. Pada variabel pengamatan
ketebalan cangkang telur menunjukkan pengaruh yang nyata pada pengamatan minggu ke 2 pada
perlakuan P3. Pada variabel pengamatan indeks warna kuning telur menunjukkan pengaruh yang nyata
pada pengamatan minggu ke 1 pada perlakuan P2.

Kata kunci : Puyuh, Puncak produksi, Jambu biji, Kualitas Telur
ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of adding guava leaf powder to the
laying ration of quail on egg quality during peak production. This research was conducted from October
to December 2022. in the Quail Coop Partners of the Animal Husbandry Study Program, Faculty of
Agriculture, Uniska, which is located in Tanjungsari Village, Karangrejo District, Tulungagung Regency.
This study used an experimental method (field trial) using a Completely Randomized Design (CRD) 4
Treatments 6 Replications. With a total sample of 240 tails. The treatment in this study was as follows:
PO: 100% control feed, P1: 100% control feed and 0.5% guava leaf meal, P2: 100% control feed and
1.0% guava leaf meal, P3: 100% control feed and 1.5% guava leaf meal. The data from the observations
that have been obtained are then analyzed using the F test with the method of analysis of variance. If
there is a significant or very significant difference (F count > F table 5%) or very significant (F count >
1%). Then it will be continued with the Least Significant Difference (LSD) test at the 5% level. The
results showed that the addition of guava leaf flour to the quality of the peak egg production phase had
a significant (P<0.01) effect on the thickness of the eggshell with an average of PO 0.26mm, P1 0.23mm,
P2 0.25mm, and P3 0.26mm. Very significant effect (P<0.01) on the percentage of egg yolk weight and
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egg white weight percentage. With an average percentage of egg yolk weight PO 30.98%, P1 32.28%,
P2 31.42%, and P3 32.56%. The average percentage of egg white weight was PO 56.75%, P1 52.29%,
P2 56.26% and P3 53.17%. No significant effect (P>0.05) on the yolk index, shell weight percentage,
and yolk color index. With an average egg yolk index of PO 0.45mm, P1 0.42mm, P2 0.44mm and P3
0.45mm. the average percentage of shell weight PO 14.32%, P1 14.32%, P2 14.97%, and P3 14.34%.
The mean of egg yolk color index was P04.68, P1 4.64, P2 4.99 and P3 5.01. The conclusion of the
research that has been done can be concluded that the effect of adding guava leaf powder in the control
feed (factory feed) up to a level of 1.5% on the quality of eggs during peak production has a significant
effect on the average variable percentage of egg yolk weight, percentage egg white weight and shell
thickness, and had no significant effect on the egg yolk index variable, shell weight percentage and egg
yolk color index. This was due to the nutritional content contained in the rations between different

treatments.

Keywords : Guava Leaf Powder, Quail Laying, Egg Quality

PENDAHULUAN

Puyuh merupakan salah satu sumber
protein hewani asal unggas yang potensial
sebagai penghasil telur. Sebagai bahan
pangan, telur mengandung nutrien yang
lengkap vyaitu protein, lemak, vitamin, dan
mineral. Sebagai bahan pangan, telur harus
terjaga kualitasnya baik fisik maupun kimiawi
agar aman dikonsumsi. Telur  puyuh
mempunyai  kualitas yang baik karena
mempunyai kandungan protein berkisar 13%
per 100 gram dan relatif lebih tinggi
dibandingkan dengan telur ayam yang berkisar
12% per 100 gram. Peningkatan produksi dan
kualitas telur konsumsi puyuh perlu dilakukan
untuk menunjang kebutuhan dan suplai protein
hewani asal ternak yang terjangkau oleh
masyarakat (Sudrajat dan Puteri, 2014).

Dalam beternak burung puyuh ada
beberapa faktor yang harus diperhatikan, salah
satunya adalah pakan. Semakin baik kualitas
pakan, semakin banyak burung puyuh akan
mengkonsumsi pakan, karena tubuhnya bisa
mengkontrol ketika ada indikator nutrisi dalam
tubuh terpenuhi. Pakan adalah hal yang
penting dalam usaha peternakan. Biaya pakan
mencapai lebih dari 70% dari total biaya
produksi (Lokapirnasari, 2017).

Kualitas telur yang dihasilkan oleh
puyuh merupakan faktor yang penting dalam
menghasilkan produk yang maksimal. Kualitas
produk yang maksimal dihasilkan dari bahan
pakan maupun nutrisi yang terpenuhi dalam
masa hidup puyuh sampai produksi. Upaya
yang dapat dilakukan untuk pemenuhan nutrisi
yaitu dengan ditambahkan feed additive. Feed
additive adalah suatu bahan atau kombinasi
bahan yang ditambahkan ke dalam ransum
dalam jumlah sedikit dengan tujuan untuk
meningkatkan produktifitas ternak dan kualitas
produksi. Upaya peningkatan performa
produksi ternak dengan menambahkan pakan
tambahan feed additive berupa tepung daun
jambu biji. (Fathul dkk, 2013)
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Tanaman jambu biji yang sering
digunakan adalah bagian daunnya, karena
komponen aktif yang banyak terdapat pada
jambu biji adalah zat tanin, flavonoid, dan
minyak astiri (Kumalaningsih, 2006), Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Tannaz et al.
(2014), tanaman jambu biji terutama bagian
daun, memiliki komponen utama yaitu tanin
yang besarnya mencapai 9-12%, tanin bersifat
sebagai anti bakteri dengan cara
mendenaturasi protein dan dapat merusak
membran sel bakteri. Daun jambu biji juga
memiliki kandungan-kandungan zat aktif yang
secara langsung dapat memberikan efek dapat
merusak membran sel bakteri, memiliki efek
anti bakteri, dan menghambat pertumbuhan
mikroorganisme sehingga mampu
meningkatkan berat telur dan warna kuning
telur. (Husni, 2015)

Berdasarkan pemaparan di atas
dilakukan penelitian ini untuk mengetahui
“Pengaruh Penambahan Tepung Daun Jambu
Biji pada ransum Puyuh Petelur Terhadap
Kualitas Telur Masa Puncak Produksi”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimental (percobaan lapang). Dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) 4 Perlakuan 6 Ulangan. Setiap unit
percobaan berisi 10 ekor puyuh betina, Jadi
keseluruhan perlakuan dalam percobaan
sebanyak 240 ekor. Perlakuan dalam penelitian
ini sebagai berikut:

PO : 100% pakan kontrol
P1:100% pakan kontrol dan 0,5% tepung daun

jambu biji

P2 :100% pakan kontrol dan 1,0% tepung daun
jambu biji

P3:100% pakan kontrol dan 1,5% tepung daun
jambu biji

Analisis Data

Data dari hasil pengamatan yang telah

diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan
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Apabila terjadi beda nyata atau sangat nyata (
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Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5 %
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Hasil dari analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa penambahan tepung
daun jambu biji pada ransum puyuh petelur
hingga taraf 1,5% (P3) tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap indeks kuning kuning telur
puyuh umur 92-133 hari. Indeks kuning telur
puyuh perlakuan PO, P1, P2, dan P3 masing-
masing yaitu 0.45; 0.42; 0.44; dan 0.45.(Tabel
3)

Tabel 3. Rerata indeks kuning telur puyuh masa puncak produksi

Indeks Kuning Telur Puyuh Masa Puncak Produksi (mm)

Perlakuan Minggu7 Minggu8 Minggu9 Minggu 10 Minggu 1l  Minggu 12 Re;a;[r?eﬁﬁ;ma
PO 0.47°¢ 0.47 0.45 0.45° 0.40 0.47° 0.45
P1 0.402 0.42 0.45 0.45° 0.43 0.372 0.42
P2 0.44° 0.46 0.48 0.47° 0.43 0.392 0.44
P3 0.44° 0.46 0.49 0412 0.44 0.45° 0.45
BNT 5% * tn tn tn o tn

Keterangan: Angka — angka yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pengaruhnya pada uji BNT dengan taraf 5%.

tn : tidak nyata; *: nyata; ** : sangat nyata

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat
rerata selama penelitian bahwa indeks kuning
telur selama pengamatan yang telah dilakukan
tidak berpengaruh nyata terhadap indeks
kuning telur antar perlakuan, hasil rataan
indeks kuning telur selama penelitian yaitu PO;
0.45, P1; 0.42, P2; 0.44, P3; 0.45. Purwanti
(2015) menerangkan jika indeks kuning telur
masa puncak produksi dipengaruhi oleh
kandungan protein dalam pakan yang
diberikan. Semakin tinggi kandungan protein
dalam pakan maka nilai indeks kuning telur
akan semakin tinggi (Purnamaningsih, 2010).
Penggunaan tepung daun jambu biji sebagai
bahan pakan tambahan yang dapat mengikat
protein dalam ransum, karena tepung daun
jambu biji mengandung tanin. Ketersediaan
Tanin dalam jumlah yang berlebih ternyata juga
dapat menimbulkan efek negative dan menjadi
faktor pengikat penyerapan protein sehingga
protein tidak dapat diserap oleh kuning telur.
(Lisnanti, 2018)

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat
bahwa indeks kuning telur selama pengamatan
menunjukkan pengaruh yang sangat nyata
pada minggu ke 7, minggu ke 10, dan minggu
ke 12. Pada pengamatan minggu ke 7
perlakuan PO (pakan kontrol) memiliki rerata
tertinggi yaitu sebesar 0.47. Pada minggu ke 10
perlakuan P2 (Pakan kontrol dan tepung daun
jambu biji 1%) memiliki rerata tertinggi yaitu
sebesar 0.47. Sedangkan pada minggu ke 12
perlakuan PO (Pakan kontrol) memiliki rerata
tertinggi yaitu 0.47. Hal ini disebabkan oleh
kandungan protein masing-masing ransum
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perlakuan relatif berimbang dengan ransum
komersial yang dikonsumsi ternak
(Juliambarwati et al., 2012).

Pada hasil penelitian indeks kuning
telur menunjukkan bahwa penambahan tepung
daun jambu biji pada minggu 8, minggu 9, dan
minggu 11 pada perlakuan konsentrasi yang
berbeda yaitu P1 (Pakan kontrol dan tepung
daun jambu biji 0.5%), P2 (Pakan kontrol dan
tepung daun jambu biji 1%), dan P3 (Pakan
kontrol dan tepung daun jambu biji 1.5%)
memberikan pengaruh yang tidak nyata.

Daun jambu biji juga mengandung
flavonoid yang dapat mengakibatkan
penurunan kadar air dalam telur bisa menjadi
alasan peningkatan kepadatan nutrisi pada
kuning telur (Gakuya dkk, 2014) Bertambahnya
umur puyuh petelur juga mempengaruhi nilai
indeks kuning telur, nilai indeks kuning telur
akan menurun karena penambahan ukuran
kuning telur akibat perpindahan kandungan air
dalam telur. (Swacita dan Cipta, 2011)

Presentase Bobot Kuning Telur

Hasil dari analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa penambahan tepung
daun jambu biji pada ransum puyuh petelur
hingga taraf 1,5% (P3) berpengaruh sangat
nyata terhadap presentase bobot kuning telur
puyuh umur 92-133 hari. Presentase bobot
kuning telur perlakuan PO, P1, P2, dan P3
masing-masing yaitu 30.98; 32.28; 31.42; dan
32.56 (Tabel 4)
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Tabel 4. Rerata presentase bobot kuning telur masa puncak produksi

Presentase Bobot Kuning Telur Masa Puncak Produksi (%)

Perlakuan . . . . . . Rerata Selama
Minggu7 Minggu8 Minggu9 Minggu 10 Minggu 11  Minggu 12 Penelitian
PO 30.25 29.81 31.08 31.092 31.63 31.85 30.982
P1 33.10 31.02 31.02 32.87% 33.37 32.16 32.28%
P2 31.12 31.73 31.36 31.412 30.79 31.86 31.422
P3 31.98 30.66 32.14 35.29° 32.35 32.96 32.56°
BNT 5% tn tn tn tn tn *x

Keterangan: Angka — angka yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pengaruhnya pada uji BNT dengan taraf 5%.

tn : tidak nyata; *: nyata; ** : sangat nyata

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat
rerata selama penelitian presentase bobot
kuning telur selama pengamatan yang
dilakukan menunjukkan pengaruh yang sangat
nyata pada perlakuan P3 (Pakan komersial dan
tepung daun jambu biji 1,5%) memiliki rerata
tertinggi yaitu sebesar 32.56%. Pada P3
menunjukkan presentase bobot kuning telur
tertinggi kemudian dibawahnya P1 memiliki
rerata 32.28%, P2 memiliki rerata 31.42% dan
paling rendah PO 30.98%. Hal ini diduga pakan
yang ditambahkan dengan tepung daun jambu
biji yang mengandung protein dicerna baik oleh
ternak. Maharani (2013) menyatakan bahwa
semakin tinggi kecernaan protein maka
semakin banyak protein yang diserap oleh
ternak sehingga menghasilkan masa protein
telur yang tinggi.

Berdasarkan pada tabel 4
menunjukkan rerata persentase bobot kuning
telur antara 30.98 — 32.56 %. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Yuwanta (2015) bahwa
presentase bobot kuning telur yaitu 30-33%
faktor terpenting yang mempengaruhi bobot
kuning telur adalah pakan yang dikonsumsi.
Apabila konsumsi pakan rendah maka akan
terbentuk kuning telur yang kecil, presentase
putih telur akan menurun jika dengan
meningkatnya bobot kuning telur.

Menurut hasil penelitian Ismawati (2011),
rata-rata presentase kuning telur sebesar
33,5%. Hal ini dipengaruhi oleh banyak faktor
yang mempengaruhi ukuran kuning telur
diantaranya pemberian pakan, perkembangan
ovarium yang menghasilkan ovum, bobot,
umur, kualitas dan kuantitas pakan, penyakit
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serta lingkungan antara lain dengan system
perkandangan, suhu lingkungan berpengaruh
nyata terhadap presentase bobot kuning telur.

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat
bahwa presentase bobot kuning telur selama
pengamatan menunjukkan pengaruh yang
nyata hanya pada minggu ke 10. Pada
pengamatan minggu ke 10 perlakuan P3
(pakan kontrol dan tepung daun jambu biji
1.5%) memiliki rerata tertinggi yaitu sebesar
35.29%,

Pada hasil penelitian presentase
bobot kuning telur menunjukkan bahwa
penambahan tepung daun jambu biji pada
minggu 7, minggu 8, minggu 9, minggu 11 dan
minggu 12 pada perlakuan konsentrasi yang
berbeda yaitu P1 (Pakan kontrol dan tepung
daun jambu biji 0.5%), P2 (Pakan kontrol dan
tepung daun jambu biji 1%), dan P3 (Pakan
kontrol dan tepung daun jambu biji 1.5%)
memberikan pengaruh yang tidak nyata. Hal ini
diduga karena penambahan tepung daun
jambu biji tidak ada kandungan lemak. Karena
komponen penyusun kuning telur terbesar
adalah lemak. Well dan Weaver (2002)

Presentase Bobot Putih Telur

Hasil dari analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa penambahan tepung
daun jambu biji pada ransum puyuh petelur
hingga taraf 1,5% (P3) berpengaruh sangat
nyata terhadap presentase bobot putih telur
puyuh umur 92-133 hari. Presentase bobot
kuning telur perlakuan PO, P1, P2, dan P3
masing-masing yaitu56.75; 52.29; 56.26; dan
53.17 (Tabel 5)
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Tabel 5. Rerata presentase bobot putih telur masa puncak produksi

Presentase Bobot Putih Telur Masa Puncak Produksi (%)

Perlakuan Minggu7 Minggu8 Minggu9 Minggu10 Minggu 1l Minggu 12 Re;a;s;g;ma
PO 56.97b 57.26° 59.27 52.12 58.66° 56.25 56.75b
P1 49,552 49.312 53.31 52.45 52.36° 56.78 52.29°
P2 60.21¢ 55.82P 54.94 57.24 52.14° 57.20 56.26°
P3 51.83% 57.07° 55.58 51.06 47.352 56.15 53.172
BNT 5% * *% tn tn *% tn *%k

Keterangan: Angka — angka yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pengaruhnya pada uji BNT dengan taraf 5%.

tn : tidak nyata; *: nyata; ** : sangat nyata

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat rerata
selama penelitian presentase bobot kuning
telur selama pengamatan yang dilakukan
menunjukkan pengaruh yang sangat nyata
pada perlakuan PO (Pakan komersial) memiliki
rerata tertinggi yaitu sebesar 56.75%. Pada PO
menunjukkan presentase bobot kuning telur
tertinggi kemudian dibawahnya P2 memiliki
rerata 56.26%, P3 memiliki rerata 53.17% dan
paling rendah P1 52.29%. Hal ini disebabkan
oleh ransum yang memilki kandungan nutrisi
yang cukup saat proses pembentukan dan
produksi telur. Faktor terpenting dalam ransum
yang mempengaruhi berat telur fase puncak
produksi adalah kandungan protein, karena
kurang lebih 50% dari berat kering telur adalah
protein. Berat putih telur dalam telur dan ukuran
besar kecilnya juga dipengaruhi oleh konsumsi
protein dalam ransum. Kalelado (2014)

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat
bahwa presentase bobot putih telur selama
pengamatan menunjukkan pengaruh yang
nyata pada minggu ke 7, dan berpengaruh
sangat nyata pada minggu ke 8, dan minggu ke
11. Pada pengamatan minggu ke 7 perlakuan
P2 (pakan kontrol dan tepung daun jambu biji
1.0%) memiliki rerata tertinggi yaitu sebesar

60.21. Pada minggu ke 8 perlakuan PO (Pakan
kontrol) memiliki rerata tertinggi yaitu sebesar
57.26%,. Sedangkan pada minggu ke 11
perlakuan PO (Pakan kontrol) memiliki rerata
tertinggi yaitu 58.66%,

Pada hasil penelitian presentase
bobot putih telur menunjukkan bahwa
penambahan tepung daun jambu biji pada
minggu ke 9, minggu ke 10, dan minggu ke 12.
Pada perlakuan konsentrasi yang berbeda
yaitu P1 (Pakan kontrol dan tepung daun jambu
biji 0.5%), P2 (Pakan kontrol dan tepung daun
jambu biji 1%), dan P3 (Pakan kontrol dan
tepung daun jambu biji 1.5%) memberikan
pengaruh yang tidak nyata.

Presentase Bobot Cangkang

Hasil dari analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa penambahan tepung
daun jambu biji pada ransum puyuh petelur
hingga taraf 1,5% (P3) tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap presentase bobot cangkang
telur puyuh umur 92-133 hari. Presentase
bobot cangkang telur puyuh perlakuan PO, P1,
P2, dan P3 masing-masing yaitu 14.32; 14.32;
14.97; dan 14.34 (Tabel 6).

Tabel 6. Rerata presentase bobot cangkang telur masa puncak produksi

Presentase Bobot Cangkang Telur Masa Puncak Produksi(%)

Perlakuan Rerata
Minggu7 Minggu8 Minggu9 Minggu10 Minggu11l Minggu 12 Selama
Penelitian
PO 15.84 14.88 13.352 12.81 13.87% 15.162° 14.32
P1 15.26 15.63 16.24 11.98 13.222 13.932 14.32
P2 15.14 15.82 16.44 12.62 13.492 16.34° 14.97
P3 14.43 16.77 15.082° 11.68 15.35P 13.902 14.34
BNT 5% tn tn * tn * * tn

Keterangan: Angka — angka yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pengaruhnya pada uji BNT dengan taraf 5%.

tn : tidak nyata; *: nyata; ** : sangat nyata
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Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat
rerata selama penelitian bahwa presentase
bobot cangkang telur selama pengamatan yang
dilakukan menunjukkan pengaruh yang tidak
nyata terhadap presentase bobot cangkang
telur antar perlakuan. Rataan presentase bobot
cangkang telur PO; 14.32%, P1; 14.32%, P2;
14.97%, P3; 14.34%. Hal ini diduga
dipengaruhi oleh pakan yang dikonsumsi
puyuh, umur puyuh dan berat telur puyuh.
Amrullah (2003)

Tepung daun jambu biji tidak
mengandung kalsium dan phospor namun
mengandung flavonoid yang membantu ternak
puyuh dalam menyerap kandungan nutrisi pada
pakan komersil. Hal ini sesaui pendapat
Yuwanta, (2010) Faktor nutrisi  yang
berhubungan dengan kualitas cangkang
meliputi kalsium, phospor, dan vitamin D. Zat
gizi utama untuk pembentukan kerabang telur
adalah kalsium (Ca). Kualitas kerabang telur
dipengaruhi oleh umur puyuh dan pakan yang
diberikan (Stadelmen and Cotteril 2019).

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat
bahwa presentase bobot cangkang telur
selama pengamatan menunjukkan pengaruh
yang nyata pada minggu ke 9, minggu ke 11
dan minggu ke 12. Pada pengamatan minggu
ke 9 perlakuan P2 (pakan kontrol dan tepung
daun jambu biji 1%) memiliki rerata tertinggi
yaitu sebesar 16,44%. Pada pengamatan
minggu ke 11 perlakuan P3 (pakan kontrol dan
tepung daun jambu biji 1.5%) memiliki rerata
tertinggi yaitu sebesar 15.35%, sedangkan
pada minggu ke 12 perlakuan P2 (Pakan
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kontrol dan tepung daun jambu biji 1,0%)
memiliki rerata tertinggi yaitu 16.34%,

Pada hasil penelitian presentase
bobot cangkang telur menunjukkan bahwa
penambahan tepung daun jambu biji pada
minggu ke 7, minggu ke 8 dan minggu ke 10
pada perlakuan konsentrasi yang berbeda yaitu
P1 (Pakan kontrol dan tepung daun jambu biji
0.5%), P2 (Pakan kontrol dan tepung daun
jambu biji 1%), dan P3 (Pakan kontrol dan
tepung daun jambu biji 1.5%) memberikan
pengaruh yang tidak nyata.

Menurut Yuwanta (2010)
menyatakan bahwa faktor nutrisi utama yang
berhubungan dengan kualitas kerabang adalah
kalsium, fosfor, dan vitamin D. Persentase
kerabang telur puyuh hasil penelitian yang lebih
besar, maka dapat diartikan tebal kerabang
telur yang dihasilkan lebih tebal pula, sehingga
telur tersebut dapat disimpan lebih lama
dibanding kerabang vyang tipis. Menurut
Nugraha et.al.,, (2018) bahwa semakin tebal
kerabang maka semakin terjaga kualitas telur
agar tidak mudah terjadi pembusukan.

Ketebalan Cangkang

Hasil dari analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa penambahan tepung
daun jambu biji pada ransum puyuh petelur
hingga taraf 1,5% (P3) berpengaruh nyata
terhadap ketebalan cangkang telur puyuh umur
92-133 hari. Ketebalan cangkang telur
perlakuan PO, P1, P2, dan P3 masing-masing
yaitu 0.26; 0.23; 0.25; dan 0.26 (Tabel 7)

Tabel 7. Rerata ketebalan cangkang telur masa puncak produksi

Ketebalan Cangkang Telur Masa Puncak Produksi (mm)

Rerata
Perlakuan Minggu7 Minggu8 Minggu9 Minggu 10 Minggu 11 Minggu 12 Selama
Penelitian

PO 0.24 0.232 0.29 0.24 0.25 0.28 0.26%¢

P1 0.22 0.20° 0.21 0.24 0.26 0.27 0.232

P2 0.23 0.232 0.26 0.26 0.25 0.29 0.25°

P3 0.24 0.27° 0.23 0.28 0.25 0.27 0.26°

BNT 5% tn o tn tn tn tn *

Keterangan: Angka — angka yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pengaruhnya pada uji BNT dengan taraf 5%.

tn : tidak nyata; *: nyata; ** : sangat nyata

Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat rerata
selama penelitian ketebalan cangkang telur
selama pengamatan  yang dilakukan
menunjukkan pengaruh yang nyata pada
perlakuan P3 (Pakan komersial dan tepung
daun jambu biji 1,5%) memiliki rerata tertinggi
yaitu sebesar 0.26, kemudian dibawahnya PO
memiliki rerata 0.26, P2 memiliki rerata 0.25
dan paling rendah P1 0.23.

Lisnanti (2019) menyatakan bahwa
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senyawa aktif yang terkandung dalam tepung
daun jambu biji mengandung flavonoid, fenol
dan tanin yang dapat membantu proses
pencernaan dan penyerapan zat makanan
yang terkandung dalam ransum, sehingga
dengan perlakuan konsentrasi yang berbeda
tidak berbeda nyata dengan pemberian pakan
komersial saja terhadap kualitas tebal
cangkang telur. Perbedaan penyerapan
kalsium ke dalam tubuh yang digunakan
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sebagai pembentukan cangkang telur juga dan P3 (Pakan kontrol dan tepung daun jambu
dapat menghasilkan tebal cangkang yang biji 1.5%) memberikan pengaruh yang tidak
berbeda. Menurut Haryono (2000), cangkang nyata.
yang tipis dapat dipengaruhi oleh beberapa Sazer (2007), bahwa, beberapa faktor
faktor, seperti umur, kondisi puyuh, komponen yang dapat menyebabkan masalah mutu
lapisan kulit, stress dan zat pakan. Faktor cangkang telur antara lain genetik, umur, suhu
nutrisi utama yang berhubungan dengan lingkungan tinggi, pakan dan penyakit. Umur
kualitas cangkang adalah phospor, kalsium dan unggas berpengaruh pada pembentukan
vitamin D. (Yuwanta, 2010) cangkang. Semakin tua umur unggas akan
Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat mengalami penipisan cangkang karena fungsi
bahwa ketebalan cangkang telur selama reproduksi mengalami  penurunan akibat
pengamatan menunjukkan pengaruh yang bertambahnya umur.
nyata hanya pada minggu ke 8. Pada
pengamatan minggu ke 8 perlakuan P3 (pakan Indeks Warna Kuning Telur
kontrol dan tepung daun jambu biji 1.5%) Hasil dari analisis sidik ragam
memiliki rerata tertinggi yaitu sebesar 0.27. menunjukkan bahwa penambahan tepung
Pada hasil penelitian  ketebalan daun jambu biji pada ransum puyuh petelur
cangkang telur menunjukkan bahwa hingga taraf 1,5% (P3) tidak berpengaruh nyata
penambahan tepung daun jambu biji pada (P>0,05) terhadap indeks warna kuning kuning
minggu ke 7, minggu ke 9, minggu ke 10, telur puyuh umur 92-133 hari. Indeks warna
minggu 11 dan minggu ke 12, pada perlakuan kuning telur puyuh perlakuan PO, P1, P2, dan
konsentrasi yang berbeda yaitu P1 (Pakan P3 masing-masing yaitu 4.86; 4.64; 4.99; dan
kontrol dan tepung daun jambu biji 0.5%), P2 5.01. (Tabel 8)

(Pakan kontrol dan tepung daun jambu biji 1%),

Tabel 8. Rerata indeks warna kuning telur masa puncak produksi

Indeks Warna Kuning Telur Masa Puncak Produksi

Perlakuan _ _ _ _ _ _ Rerata
Minggu 7 Minggu 8 Minggu 9 Minggu 10 Minggu 11 Minggu 12 Selama
Penelitian
PO 4552 4.65 4.442 4.87 4.88 4.72 4.68
P1 4,752 4.40 4.75% 4.79 4.83 4.41 4.64
P2 6.11°¢ 4.83 5.18b 4.91 4.56 4.33 4.99
P3 5.30P 4.54 5.34b 4.88 4.86 4.38 5.01
BNT 5% xk tn * tn tn tn tn

Keterangan: Angka — angka yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pengaruhnya pada uji BNT dengan taraf 5%.
tn : tidak nyata; *: nyata; ** : sangat nyata

Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat rerata pengaruh yang sangat nyata pada minggu ke 1,
selama penelitian bahwa indeks kuning telur perlakuan P2 (Pakan kontrol dan tepung daun
menunjukkan pengaruh yang tidak nyata jambu biji 1,0%) memiliki tertinggi yaitu sebesar
terhadap indeks warna kuning telur. Rataan 6.11. dan perbedaan yang nyata ditunjukkan
indeks warna kuning telur perlakuan PO; 4.68 pada minggu ke 3 perlakuan P3 (Pakan kontrol
mm, P1; 4.64 mm, P2; 4.99 mm dan P3; 5.01 dan tepung daun jambu biji 1,5%) memiliki
mm. Hal ini diduga bahwa tepung daun jambu rerata tertinggi yaitu sebesar 5.34. Dari hasil
biji tidak mengandung pigmen xantofil. Pigmen penelitian indeks warna kuning telur dapat
xantofil dapat menghasilkan warna kuning telur disimpulkan bahwa warna kuning telur puyuh
yang diperoleh dari ransum puyuh yang di masa puncak produksi belum termasuk dalam
konsumsinya (Endang Sujana, 2006). golongan kualitas yang baik. Hal tersebut
Diperkuat oleh Yuwanta (2007) bahwa warna sesuai dengan pernyataan Amrullah (2003) jika
kuning telur fase puncak produksi ditentukan warna kuning telur mencapai skor 7-8, maka
oleh pakan yang mengandung karotenoid yang telur akan digolongkan ke dalam kualitas baik.
mempunyai struktur seperti vitamin A diantara Pengukuran skor warna kuning telur
karotenoid tersebut adalah xantofil dan lutein. dilakukan dengan cara mencocokkan warna

Hasil pengamatan mingguan dapat kuning telur dengan warna standar yang
dilihat bahwa indeks warna kuning telur selama terdapat pada kipas kuning telur atau Egg Yolk
pengamatan yang dilakukan menunjukkan Colour Fan. Skor warna kuning telur semakin
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menurun dengan bertambahnya konsentrasi
pemberian tepung daun jambu biji. Hal ini
mengindikasikan ~ bahwa  pigmen  yang
terkandung di tepung daun jambu biji kurang
berperan dalam meningkatkan warna kuning
telur, disebabkan tepung daun jambu biji tidak
mengandung vitamin A yang berperan dalam
pembentukan pigmen.

KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa pengaruh
penambahan bahan pakan (feed additive)
tepung daun jambu biji dalam pakan kontrol
(pakan pabrik) hingga taraf 1,5% terhadap
kualitas telur masa puncak produksi
berpengaruh nyata pada rataan variabel
presentase bobot kuning telur, presentase
bobot putih telur dan ketebalan cangkang, dan
tidak berpengaruh nyata pada variabel indeks
kuning telur, presentase bobot cangkang dan
indeks warna kuning telur
Saran

Pada penelitian ini penulis
merekomendasikan peternak puyuh dapat
melakukan penelitian serupa dengan objek
yang berbeda untuk memperkaya hasil

peternakan. Utamanya dalam  bidang
peternakan.
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